BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang sangat berharga bagi suatu
perusahaan dan menjadi kunci sukses keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu,
sumber daya manusia dalam perusahaan harus dikelola dengan baik sehingga
perusahaan dapat berjalan dengan baik. Masalah sumberdaya manusia masih
menjadi sorotan utama bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era
globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan
perusahaan. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber daya
alam yang memadai, tetapi tanpa dukungan sumberdaya manusia yang handal
kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukan
bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan
dengan segala kebutuhanya.

Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perusahaan.Tuntutan perusahaan untuk memperoleh,
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia semakin mendesak
sesuai dengan dinamika lingkungan yang selalu berubah.Pentingnya peranan
sumber daya manusia tercermin dari kebutuhan perusahaan untuk membuat
strategi manajemen sumber daya manusia sejajar dengan pentingnya strategi di

bidang lainya.



Manajemen sumber daya manusia merupakan program, aktivitas untuk
mendapatkan, mengembangkan, memelihara dan mendayagunakan sumber daya
manusia untuk mendukung perusahaan mencapai tujuannya. Dalam mencapai
tujuan perusahaan, dibutuhkan sumber daya manusia (karyawan) yang berkualitas.
Kualitas atau kinerja karyawan harus selaludipelihara dan ditingkatkan,salah satu
caranya adalah dengan penerapan reward dan punishment.PT. Lippo General
Insurance, merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang asuransi. Beberapa
kategori produk yang ditawarkan diantaranya asuransi kebakaran, asuransi
kesehatan baik individu, keluarga maupun karyawan perusahaan, asuransi
kendaraan bermotor, asuransi pengangkutan dan berbagai asuransi lainnya.
Memasuki akhir tahun 2015 PT. Lippo General Insurance mengalami beberapa
masalah mengenai corporate target achivement. Hal ini dapat dilihat dari data
omset di Kantor PT. Lippo General Insurance. Pada bulan September 2015
sampai dengan November 2015 pada kantor pusat sebagai berikut:

Tabel 1.1. Omset Pemasukan Triwulan Terakhir (September - November)

2015 Kantor PT. Lippo General Insurance Karawaci

September Oktober November

Rp. 5.473.567.500 Rp. 5.124.230.865 Rp. 4.814.740.375

Sumber: Kantor Lippo General Insurace Karawaci
Dari Tabel 1.1 dapat dikatakan bahwa adanya pencapaian target yang kurang
baik karena setiap bulannya mengalami penurunan omset. Menurut pra
surveyyang saya wawancarai, menurunnya pencapaian target pada tahun 2015 ini

disebabkan kurangnya komunikasi yang baik antara karyawan laki-laki dengan



karyawan perempuan dan atasan dengan bawahan sebagai faktor demografis serta
perhatian perusahaan yang kurang kepada karyawannya yang berprestasi dalam
pekerjaannya untuk selalu mencapai target yang telah ditentukan perusahaan. Hal
ini menimbulkan ketidakpuasan yang berdampak pada pencapaian target dan
kinerja karyawan yang semakin menurun. Oleh karena itu, sangat penting dalam
organisasi apapun untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan para pegawainya
agar termotivasi untuk bekerja lebih baik dan memberikan kepuasan terhadapnya.
Lingkungan pekerjaan yang kondusif juga ikut andil dalam memberikan
kepuasan terhadap pegawai, pimpinan yang selalu memberikan arahan terhadap
karyawan akan mempermudah karyawan melaksanakan pekerjaannya, hubungan
sesama rekan kerja yang kompak akan mendukung para pegawai untuk cepat
menyelesaikan pekerjaan, keamanan dan kenyamanan dalam bekerja akan
memberikan kepuasan kepada para karyawan. Perusahaan menyadari demi
menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan perusahaan harus segera berbenah
dalam pengelolaan manajemen yang profitable dan professional, salah satu
caranya adalah dengan menerapkan reward dan punishment.

Diharapkan dengan adanya penerapan reward dan punishment kinerja karyawan
dapat ditingkatkan dan perusahaan dapat mencapai tujuanya secara keseluruhan.
Tuntutan berkembangnya organisasi pada kondisi saat ini menjadi hal yang wajib
untuk dilakukan agar organisasi memiliki keunggulan kompetitif. Di sisi lain
pengembangan sumber daya manusia menjadi hal yang relevan untuk menopang
pengembangan organisasi tersebut. Oleh karena itu, perubahan terhadap

manajemen sumber daya manusia menjadi hal yang penting untuk dilakukan.



Salah satu upaya pengembangan sumber daya manusia agar mau bekerja sesuai
dengan tujuan organisasi adalah memperhatikan kinerja mereka. Kinerja
merupakan fenomena yang paling menonjol dalam mendukung kemajuan
organisasi saat ini. Beberapa faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja
antara lain : motivasi pegawai, lingkungan pekerjaan, komitmen pegawai dan
faktor usia, jenis kelamin.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang

dituangkan dalam skripsi dengan judul :“Pengaruh Demografis, Penghargaan

Intrinsik dan Penghargaan Ekstrinsik Terhadap Kinerja Karyawan (Studi

kasus karyawan kantor PT Lippo General Insurance Karawaci)”.

1.2 Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Pengamatan selama 2 bulan yaitu September sampai Oktober 2015 di Kantor

Lippo General Insurance memiliki beberapa fenomena atas apa yang terjadi yaitu:

1. Adanya hak — hak karyawan mengenai upah atau gaji yang tidak sesuai
dengan apa yang telah karyawan dedikasikan terhadap perusahaan.

2. Rasa semangat kerja yang kurang timbul dari dalam diri karyawan akibat dari
kurangnya pemahaman perusahaan dalam rangka menciptakan motivasi
karyawan.

3. Adanya komunikasi yang kurang baik antar karyawan dalam faktor demografis

4. Kurangnya perhatian dan apresiasi terhadap karyawan yang mempunyai

prestasi dalam menjalankan pekerjaannya.



5. Kurangnya penghargaan promosi sebagai usaha untuk menempatkan orang
yang tepat pada pekerjaan yang tepat.

1.2.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka pembatasan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Lippo General Insurance dengan
masa kerja minimal 1 tahun karena diasumsikan bahwa jangka waktu 1 tahun
adalah waktu yang cukup bagi mereka untuk memahami pekerjaan serta
beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan kerja. Selain itu, penulis
membatasi bahwa karyawan yang menjadi responden hanya karyawan yang
bekerja langsung menangani berkas-berkas pekerjaan, tidak termasuk security,
Manajerdan pemimpin perusahaan.

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada rewards (Demografis, Penghargaan
Ekstrinsik, Penghargaan Intrinsik) dan Kinerja Karyawan

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang penulis lakukan, maka

dapat dibuat perumusan masalah antara lain:

1. Apakah Demografis memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Lippo
General Insurance?

a. Apakah terdapat perbedaan antara jenis kelamin pegawai memiliki efek
yang signifikan pada kinerja karyawan PT. Lippo General Insurance?
b.  Apakah terdapatperbedaan antara umur pegawai memiliki efek yang

signifikan pada Kinerja Karyawan padaPT. Lippo General Insurance?



Apakah terdapat perbedaan antara tingkat pendidikan pegawai memiliki
efek yang signifikan pada kinerja karyawan padaPT. Lippo General
Insurance?

Apakah terdapat perbedaan antara pengalaman kerja dari pegawai
memiliki efek yang signifikan pada kinerja karyawan padaPT. Lippo
General Insurance?

Apakah terdapat perbedaan antara posisi jabatan dari pegawai memiliki
efek yang signifikan pada kinerja karyawan pada PT. Lippo General

Insurance?

2. Apakah Penghargaan Ekstrinsik memiliki pengaruh terhadap Kinerja

Karyawan PT. Lippo General Insurance?

a.

Apakah gaji memiliki memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. Lippo General Insurance?

Apakah bonus memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lippo General Insurance?

Apakah tunjangan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. Lippo General Insurance?

Apakah promosi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Lippo General Insurance?

3. Apakah Penghargaan Intrinsik memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan

PT. Lippo General Insurance?



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah Demografis memiliki pengaruhterhadap Kinerja
Karyawan
a. Untuk mengetahuipengaruh Jenis Kelamin terhadap Kinerja Karyawan
b. Untuk mengetahuipengaruh Usia terhadap Kinerja Karyawan
c. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan terakhir terhadap Kinerja
Karyawan
d. Untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
e. Untuk mengetahui pengaruh Posisi jabatan terhadap Kinerja Karyawan
2. Untuk mengetahui apakah penghargaan Ekstrinsik memilikiterhadap Kinerja
Karyawan
a. Untuk mengetahui pengaruh Gaji terhadap Kinerja Karyawan
b. Untuk mengetahui pengaruh Bonus terhadap Kinerja Karyawan
c. Untuk mengetahui pengaruh Tunjangan terhadap Kinerja Karyawan
d. Untuk mengetahui pengaruh Promosi terhadap Kinerja Karyawan
3. Untuk mengetahui apakah Penghargaan Intrinsik memiliki pengaruh terhadap

Kinerja Karyawan

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini yang dilakukan penulis, maka diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi dan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja agar dapat menciptakan dan
mempertahankan sumber daya manusia yang baik dan dapat memberikan
keuntungan baik dari karyawan maupun perusahaan dalam jangka waktu yang
relatif panjang.

2. Bagi Penulis
Diharapkan penulis memperoleh pengetahuan dan informasi yang berharga
mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hubungan antara
reward(Demografis, Penghargaan Intrinsik, Penghargaan Ekstrinsik) dan
Kinerja Karyawan di PT. Lippo General Insurance.

3. Bagi Mahasiswa

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sumber
daya manusia khususnya yang berkaitan dengan pengaruh hubungan antara
rewards (Demografis, Penghargaan Intrinsik, Penghargaan Ekstrinsik) dan

Kinerja Karyawan di PT. Lippo General Insurance.





